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ABSTRACT:Nucleic acids play a vital role in the process of protein synthesis, which is the core of genetic
regulation in cells. This process involves a complex mechanism of DNA, RNA, and ribosomes working in a
coordinated manner. DNA (deoxyribonucleic acid) functions as a genetic blueprint that stores information for
protein synthesis. Through the process of transcription, DNA is transcribed into messenger RNA (ribonucleic
acid) (mRNA) in the cell nucleus. mMRNA carries the genetic code to the cytoplasm, where ribosomes act as
translation centers. Ribosomes, together with transfer RNA (tRNA), read the codon sequence on mRNA to
determine the sequence of amino acids that will be assembled into polypeptides. This process, called translation,
involves complex interactions between mRNA, tRNA, and ribosomes to ensure that the resulting protein is in
accordance with genetic instructions. In addition, the role of non-coding RNA, such as microRNA and
riboswitches, is also important in regulating gene expression post-transcriptionally. A deep understanding of the
mechanisms of DNA, RNA, and ribosomes has opened up great opportunities in biotechnology and medicine, such
as gene therapy and RNA-based drug development. Thus, the analysis of the role of nucleic acids becomes an
important foundation in the exploration of molecular biology and genetics.
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ABSTRAK:Asam nukleat memiliki peran vital dalam proses sintesis protein, yang merupakan inti dari regulasi
genetik di dalam sel. Proses ini melibatkan mekanisme kompleks DNA, RNA, dan ribosom yang bekerja secara
terkoordinasi. DNA (deoxyribonucleic acid) berfungsi sebagai cetak biru genetik yang menyimpan informasi
untuk sintesis protein. Melalui proses transkripsi, DNA ditranskripsi menjadi RNA (ribonucleic acid) messenger
(mRNA) di dalam inti sel. nRNA membawa kode genetik ke sitoplasma, di mana ribosom bertindak sebagai pusat
penerjemahan. Ribosom, bersama dengan RNA transfer (tRNA), membaca urutan kodon pada mRNA untuk
menentukan urutan asam amino yang akan dirangkai menjadi polipeptida. Proses ini, yang disebut translasi,
melibatkan interaksi kompleks antara mRNA, tRNA, dan ribosom untuk memastikan protein yang dihasilkan
sesuai dengan instruksi genetik. Selain itu, peran RNA non-coding, seperti microRNA dan riboswitches, juga
penting dalam mengatur ekspresi gen secara post-transkripsi. Pemahaman mendalam tentang mekanisme DNA,
RNA, dan ribosom ini telah membuka peluang besar dalam bioteknologi dan pengobatan, seperti terapi gen dan
pengembangan obat berbasis RNA. Dengan demikian, analisis peran asam nukleat menjadi landasan penting
dalam eksplorasi ilmu biologi molekuler dan genetika.

Kata kunci : Sintesis Protein, Regulasi Genetik, Asam Nukleat

1. LATAR BELAKANG

Nukleat, yang meliputi DNA (Deoxyribonucleic Acid) dan RNA (Ribonucleic Acid),
memainkan peran yang sangat penting dalam berbagai proses biologis, terutama dalam sintesis
protein yang merupakan dasar dari hampir seluruh aktivitas seluler. Sintesis protein, yang
terdiri dari transkripsi dan translasi, adalah proses yang mendasar dalam ekspresi genetik dan

regulasi fungsi biologis dalam tubuh makhluk hidup. Proses ini memungkinkan informasi
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genetik yang terdapat dalam DNA untuk diterjemahkan menjadi protein yang berfungsi sebagai
enzim, struktur seluler, hormon, atau molekul pengatur dalam berbagai jalur metabolisme.

DNA, sebagai materi genetik utama, menyimpan informasi yang diperlukan untuk
sintesis protein. Proses dimulai dengan transkripsi, di mana informasi dari segmen-segmen
tertentu dalam DNA disalin menjadi molekul RNA. RNA ini, khususnya messenger RNA
(mRNA), bertindak sebagai template yang digunakan dalam tahap translasi untuk membentuk
rantai asam amino yang akan menjadi protein. Proses ini terjadi di ribosom, yang merupakan
organel penting dalam sel yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya sintesis protein.
Ribosom membaca kode yang ada dalam mRNA dan menerjemahkannya menjadi urutan asam
amino yang sesuai.

Selain itu, RNA tidak hanya berperan dalam perantara antara DNA dan protein. Molekul-
molekul RNA lainnya, seperti RNA transfer (tRNA) dan RNA ribosom (rRNA), juga memiliki
peran yang tidak kalah penting. tRNA bertugas membawa asam amino ke ribosom sesuai
dengan kode yang tercatat pada mRNA, sementara rRNA membentuk struktur ribosom itu
sendiri dan berperan dalam katalisis reaksi pembentukan ikatan peptida antara asam amino.
Dengan demikian, mekanisme yang melibatkan DNA, RNA, dan ribosom dalam sintesis
protein tidak hanya mengandalkan keberadaan masing-masing, tetapi juga keterkaitan yang
sangat erat antara ketiganya dalam menjaga kesinambungan ekspresi genetik.

Regulasi genetik dalam proses ini sangat penting untuk memastikan bahwa protein yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan sel dan organisme secara keseluruhan. Pengaturan ekspresi
gen, yang melibatkan faktor-faktor seperti promotor, enhancer, dan silencer pada DNA, serta
berbagai molekul pengatur pada level RNA dan ribosom, memungkinkan sel untuk
menanggapi perubahan dalam lingkungan internal dan eksternal. Mekanisme seperti kontrol
transkripsi, pengeditan RNA, dan pengaturan translasi protein memegang peranan penting
dalam menjaga keseimbangan metabolik dan struktur sel.

Oleh karena itu, pemahaman mengenai peran asam nukleat dalam sintesis protein, serta
bagaimana DNA, RNA, dan ribosom berinteraksi dalam regulasi genetik, menjadi kunci untuk
memahami dasar molekuler dari banyak proses biologis. Penelitian tentang mekanisme ini
tidak hanya memberikan wawasan mengenai cara tubuh menghasilkan protein yang tepat,
tetapi juga membuka peluang untuk mengembangkan terapi genetik dan pengobatan berbasis

molekul untuk berbagai penyakit genetik dan kanker.
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2.  KAJIAN TEORITIS

Asam nukleat, terutama DNA dan RNA, memiliki peran fundamental dalam regulasi
genetika dan proses sintesis protein pada sel. Proses sintesis protein adalah suatu rangkaian
reaksi biokimia yang melibatkan DNA, RNA, dan ribosom untuk menghasilkan protein yang
diperlukan oleh organisme. Proses ini sangat penting karena protein berfungsi sebagai enzim,
struktur sel, hormon, dan molekul lainnya yang mendukung kehidupan organisme. Artikel ini
bertujuan untuk membahas secara mendalam peran asam nukleat dalam sintesis protein dengan
fokus pada mekanisme DNA, RNA, dan ribosom serta regulasi genetik yang mengarah pada
pembentukan protein.

1. DNA: Peta Genetik dan Instruksi Sintesis Protein

DNA (Deoxyribonucleic Acid) adalah molekul asam nukleat yang berfungsi sebagai
penyimpan informasi genetik dalam sel. Informasi genetik yang terkandung dalam DNA
mengontrol semua aktivitas sel, termasuk proses sintesis protein. DNA terdiri dari dua untai
polinukleotida yang terikat bersama membentuk struktur heliks ganda, dengan setiap
nukleotida mengandung gula deoksiribosa, fosfat, dan basa nitrogen (adenin [A], timin [T],
sitosin [C], dan guanin [G]).

Selama sintesis protein, DNA berperan sebagai cetakan atau template yang menyediakan
instruksi yang tepat untuk menghasilkan urutan asam amino dalam protein. Proses ini dimulai
dengan transkripsi, di mana informasi genetik dalam bentuk urutan basa DNA diterjemahkan
menjadi RNA messenger (MRNA). Proses transkripsi terjadi di inti sel pada eukariota dan di
sitoplasma pada prokariota.

2. RNA: Perantara dalam Proses Sintesis Protein

RNA (Ribonucleic Acid) berfungsi sebagai perantara antara informasi genetik yang ada
di DNA dan sintesis protein di ribosom. Ada tiga jenis RNA yang terlibat dalam sintesis
protein, yaitu:

« MRNA (Messenger RNA): mRNA adalah salinan RNA yang dihasilkan dari transkripsi

DNA. mRNA membawa informasi dari DNA di inti sel ke ribosom di sitoplasma, tempat

di mana sintesis protein berlangsung. mMRNA memiliki urutan basa yang sesuai dengan

urutan basa DNA yang telah ditranskripsi, dengan urutan basa A, U (uridin menggantikan

timin), C, dan G.

« tRNA (Transfer RNA): tRNA bertanggung jawab untuk membawa asam amino yang
sesuai ke ribosom sesuai dengan kode yang ada pada mRNA. Setiap tRNA memiliki
antikodon yang sesuai dengan kodon pada mRNA, memungkinkan pengikatan antara

asam amino dan urutan kodon pada mRNA.
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e« TrRNA (Ribosomal RNA): rRNA adalah komponen utama ribosom yang berfungsi
sebagai tempat untuk perakitan asam amino menjadi protein. Ribosom terdiri dari dua
subunit, yang mengandung rRNA dan protein, dan berfungsi sebagai mesin tempat tRNA
membawa asam amino dan mRNA membawa instruksi untuk disintesis menjadi protein.

3. Proses Sintesis Protein: Transkripsi dan Translasi

Proses sintesis protein terbagi menjadi dua tahap utama: transkripsi dan translasi.

o Transkripsi: Proses transkripsi dimulai ketika enzim RNA polimerase mengikat pada
promoter (sebuah urutan DNA yang menunjukkan awal gen). RNA polimerase kemudian
membuka heliks ganda DNA dan mulai menambahkan nukleotida RNA yang
komplementer dengan urutan basa pada untai DNA yang berfungsi sebagai templat. Hasil
transkripsi adalah mRNA yang membawa informasi genetik untuk dibawa ke ribosom.

e Translasi: Setelah mRNA keluar dari inti sel dan memasuki sitoplasma, proses translasi
dimulai. mMRNA bergabung dengan ribosom, dan tRNA membawa asam amino yang
sesuai dengan kodon pada mRNA. Setiap tRNA memiliki antikodon yang mengikat pada
kodon mRNA, memungkinkan ribosom untuk menyusun asam amino menjadi rantai
polipeptida berdasarkan urutan kodon. Proses ini berlanjut hingga ribosom mencapai
kodon stop, yang menandakan berakhirnya sintesis protein.

4. Ribosom: Mesin Sintesis Protein

Ribosom adalah organel seluler yang terdiri dari dua subunit, subunit besar dan kecil,
yang mengandung rRNA dan protein. Ribosom berperan sebagai tempat di mana translasi
terjadi, menghubungkan mRNA dengan tRNA dan asam amino untuk membentuk protein.
Ribosom bekerja dengan cara membaca mMRNA dan menghubungkan asam amino sesuai
dengan urutan kodon pada mRNA, menghasilkan polipeptida yang akan dilipat menjadi protein
fungsional.

Ribosom terdiri dari dua subunit yang bekerja bersama untuk menyusun rantai
polipeptida: subunit kecil ribosom berfungsi untuk mengikat mRNA, sedangkan subunit besar
ribosom memiliki situs untuk tRNA dan katalisis pembentukan ikatan peptida antar asam
amino.

5. Regulasi Genetik dalam Sintesis Protein

Proses sintesis protein juga diatur secara ketat oleh berbagai mekanisme regulasi genetik
yang memastikan ekspresi gen yang tepat pada waktu dan tempat yang tepat. Regulasi ini
terjadi pada beberapa tingkat, termasuk:

e Regulasi Transkripsi: Pengaturan ekspresi gen dimulai pada tingkat transkripsi, yang

dapat dipengaruhi oleh faktor transkripsi, enhancer, dan silencer. Faktor-faktor ini
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mengatur kapan dan seberapa banyak RNA disalin dari DNA, mengontrol apakah suatu

gen akan diekspresikan atau tidak.

e Regulasi Pasca-Transkripsi: Setelah transkripsi, mRNA dapat mengalami modifikasi,
seperti pemotongan dan penyambungan (splicing), yang dapat mempengaruhi tingkat
dan bentuk mMRNA yang dihasilkan.

e Regulasi Translasi: Pada tingkat translasi, pengaruh faktor inisiasi translasi dan
interaksi antara mRNA, tRNA, dan ribosom sangat penting. Beberapa molekul, seperti
miRNA (microRNA), dapat menghambat translasi atau mempengaruhi stabilitas mMRNA,
sehingga mencegah atau mempercepat sintesis protein.

o Modifikasi Pasca-Terjemahan: Setelah sintesis protein, protein sering kali mengalami
modifikasi pasca-terjemahan, seperti fosforilasi atau glikosilasi, yang mengatur aktivitas
dan fungsi protein tersebut.

Asam nukleat (DNA dan RNA) memegang peranan vital dalam proses sintesis protein
yang kompleks dan terkoordinasi dengan baik. Proses ini dimulai dengan transkripsi DNA
menjadi MRNA, yang kemudian diterjemahkan oleh ribosom dengan bantuan tRNA untuk
menghasilkan rantai polipeptida yang akan dilipat menjadi protein fungsional. Selain itu,
proses ini juga diatur dengan ketat melalui mekanisme regulasi genetik yang mengontrol
ekspresi dan produksi protein di dalam sel. Pemahaman mendalam tentang mekanisme ini
sangat penting dalam bidang biologi molekuler dan medis, karena ketidakseimbangan atau
gangguan dalam sintesis protein dapat berakibat pada berbagai penyakit, termasuk kanker dan

gangguan genetik lainnya.

3. METODE PENELITIAN

Dalam melakukan studi pustaka mengenai peran asam nukleat dalam proses sintesis
protein, penelitian ini mengandalkan sumber-sumber ilmiah yang relevan dan terkini untuk
memberikan pemahaman yang mendalam tentang mekanisme DNA, RNA, dan ribosom dalam
regulasi genetik. Proses sintesis protein, yang melibatkan transkripsi dan translasi, merupakan
topik utama yang akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan komprehensif melalui
kajian literatur dari buku teks biologi molekuler, jurnal penelitian, serta artikel ilmiah yang
diterbitkan oleh berbagai institusi riset terkemuka. Sumber-sumber tersebut memberikan
pemahaman yang mendalam tentang fungsi dan interaksi asam nukleat dalam pengendalian
ekspresi genetik dan pembentukan protein yang dibutuhkan oleh sel.

Pendekatan yang digunakan dalam studi pustaka ini dimulai dengan mengidentifikasi

literatur-literatur yang membahas struktur dan fungsi DNA sebagai molekul penyimpan
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informasi genetik. Kemudian, sumber-sumber yang menguraikan proses transkripsi DNA
menjadi RNA, khususnya mRNA, akan dianalisis untuk memahami bagaimana informasi
genetik dipindahkan dari DNA ke RNA sebagai template untuk sintesis protein. Selanjutnya,
literatur yang membahas translasi, yaitu proses penerjemahan kode genetik dalam mRNA
menjadi urutan asam amino oleh ribosom, akan dijadikan dasar untuk memahami mekanisme
ribosom dalam produksi protein. Sumber-sumber ini juga mencakup artikel yang menjelaskan
peran RNA lain, seperti tRNA dan rRNA, dalam mendukung proses translasi dan pembentukan
protein.

Selain itu, literatur tentang regulasi genetik juga akan dianalisis, khususnya yang
membahas bagaimana ekspresi gen dikendalikan melalui faktor-faktor yang mempengaruhi
transkripsi, pengolahan RNA, serta pengaturan proses translasi pada level ribosom. Proses ini
tidak hanya mencakup aspek biologis dasar, tetapi juga penelitian terkait bagaimana
mekanisme tersebut berhubungan dengan penyakit genetik, kanker, dan terapi genetik.
Literatur yang mengeksplorasi pengaruh faktor eksternal terhadap regulasi genetik, seperti
lingkungan dan faktor epigenetik, juga menjadi bagian penting dalam penelitian ini.

Metode analisis pustaka ini dilakukan dengan cara mengkaji berbagai penelitian yang
telah diterbitkan dalam jurnal internasional dan artikel ilmiah yang relevan, serta memeriksa
perbandingan antara berbagai pandangan ilmiah mengenai proses-proses tersebut. Setiap
temuan dalam studi pustaka ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
hubungan kompleks antara DNA, RNA, dan ribosom dalam sintesis protein serta regulasi

genetik dalam konteks biologis yang lebih luas.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Asam nukleat, yakni DNA (Deoxyribonucleic Acid) dan RNA (Ribonucleic Acid),
merupakan molekul yang sangat penting dalam proses sintesis protein dan regulasi genetik.
Dalam sel, sintesis protein tidak hanya melibatkan informasi yang terkandung dalam DNA,
tetapi juga interaksi kompleks antara DNA, RNA, dan ribosom yang memungkinkan ekspresi
genetik menjadi protein yang fungsional. Proses sintesis protein terdiri dari dua tahap utama:
transkripsi dan translasi. Kedua tahap ini sangat tergantung pada peran asam nukleat yang
masing-masing berperan sebagai penyimpan informasi genetik (DNA), perantara informasi
(mRNA), dan pelaksana perakitan protein (ribosom dan tRNA). Oleh karena itu, untuk
memahami peran asam nukleat dalam sintesis protein, kita perlu membahas secara mendalam
mekanisme kerja DNA, RNA, dan ribosom serta bagaimana ketiganya saling berinteraksi

dalam regulasi genetik.
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Peran DNA dalam Sintesis Protein

DNA merupakan molekul penyimpan informasi genetik yang terdapat di dalam inti sel.
Setiap sel tubuh manusia (kecuali sel darah merah) memiliki salinan lengkap dari genom yang
terdiri dari urutan basa-basa nukleotida yang membentuk gen. Gen adalah segmen-segmen
DNA yang mengkode informasi untuk pembuatan protein tertentu. Setiap protein memiliki
urutan asam amino spesifik yang dibentuk sesuai dengan instruksi yang terdapat pada gen di
dalam DNA.

Proses sintesis protein dimulai dengan transkripsi, yaitu proses di mana informasi genetik
yang ada dalam DNA disalin menjadi RNA. Dalam proses ini, enzim RNA polimerase
berikatan dengan promotor pada DNA, membuka heliks ganda DNA, dan mensintesis molekul
RNA primer yang disebut pre-mRNA. Pre-mRNA kemudian diproses melalui pemotongan
intron dan penyambungan ekson-ekson, sehingga menghasilkan mRNA yang matang yang siap
untuk digunakan dalam tahap berikutnya, yaitu translasi. Dengan demikian, peran DNA dalam
sintesis protein adalah sebagai template atau cetakan utama yang mengandung informasi untuk
sintesis MRNA, yang selanjutnya akan diterjemahkan menjadi protein.

Peran RNA dalam Sintesis Protein

RNA berfungsi sebagai perantara antara informasi yang ada dalam DNA dan sintesis
protein yang sebenarnya. Terdapat beberapa jenis RNA yang berperan dalam proses ini,
masing-masing memiliki fungsi yang sangat spesifik.

1. mRNA (Messenger RNA): mRNA adalah jenis RNA yang berfungsi untuk membawa
salinan informasi genetik dari DNA ke ribosom untuk proses translasi. mRNA disintesis
selama transkripsi, dan urutan basa pada mMRNA akan mencerminkan urutan basa pada
gen yang ada di DNA. Setelah pemrosesan, mRNA akan keluar dari inti sel dan menuju
ribosom di sitoplasma untuk memulai translasi.

2. tRNA (Transfer RNA): tRNA berperan dalam membawa asam amino ke ribosom,
tempat sintesis protein berlangsung. Setiap tRNA memiliki antikodon yang sesuai
dengan kodon mRNA, dan membawa asam amino yang sesuai dengan kodon tersebut.
tRNA berinteraksi dengan mRNA di ribosom dan memastikan bahwa asam amino yang
tepat dimasukkan dalam urutan polipeptida yang sedang disintesis.

3. rRNA (Ribosomal RNA): rRNA adalah komponen utama dari ribosom, yang
merupakan struktur tempat sintesis protein berlangsung. rRNA berfungsi tidak hanya
sebagai bagian struktural ribosom tetapi juga terlibat dalam katalisis reaksi pembentukan

ikatan peptida antar asam amino, yang merupakan inti dari proses translasi.
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Peran Ribosom dalam Sintesis Protein

Ribosom adalah organel yang terdiri dari dua subunit, yaitu subunit kecil dan subunit
besar, yang berfungsi dalam proses translasi. Ribosom adalah tempat di mana mRNA
diterjemahkan menjadi urutan asam amino yang akan membentuk protein. Pada tahap awal
translasi, mMRNA yang telah diproses akan bergabung dengan subunit kecil ribosom. Antikodon
pada tRNA yang membawa asam amino akan berpasangan dengan kodon mRNA di ribosom.
Proses ini berlanjut hingga ribosom bergerak sepanjang mMRNA, membaca setiap kodon dan
memastikan penambahan asam amino yang tepat ke dalam rantai polipeptida yang sedang
terbentuk.

Ribosom memainkan peran kunci dalam sintesis protein dengan menyediakan
lingkungan yang memungkinkan interaksi antara mMRNA dan tRNA. Ribosom tidak hanya
berfungsi sebagai platform tempat proses translasi terjadi, tetapi juga memiliki kemampuan
untuk memfasilitasi ikatan peptida yang menghubungkan asam amino dalam urutan yang
benar. Keberhasilan translasi bergantung pada efisiensi dan ketepatan ribosom dalam
melaksanakan tugas ini, yang pada gilirannya dipengaruhi oleh interaksi yang sangat
terkoordinasi antara MRNA, tRNA, dan rRNA.

Regulasi Genetik dalam Proses Sintesis Protein

Proses sintesis protein tidak bersifat statis, melainkan sangat terregulasi. Regulasi
ekspresi gen di level transkripsi dan translasi memungkinkan sel untuk menyesuaikan produksi
protein dengan kebutuhan spesifik mereka dalam berbagai kondisi. Salah satu bentuk regulasi
yang penting adalah kontrol terhadap transkripsi DNA. Faktor-faktor pengatur yang dikenal
sebagai faktor transkripsi dapat mengikat pada promotor dan enhancer untuk meningkatkan
atau menghambat transkripsi gen tertentu. Selain itu, modifikasi epigenetik seperti metilasi
DNA atau modifikasi histon juga mempengaruhi tingkat ekspresi gen.

Pada tingkat pasca-transkripsi, pengolahan mRNA yang terjadi setelah transkripsi juga
berperan dalam regulasi genetik. Proses seperti penyambungan ekson, penghilangan intron,
dan penambahan pita poli-A pada ujung 3' mMRNA mempengaruhi stabilitas dan kemampuan
MRNA untuk diterjemahkan oleh ribosom. Selain itu, pengeditan RNA, di mana urutan basa
RNA dimodifikasi setelah sintesis, memungkinkan variasi dalam protein yang dihasilkan dari
satu gen.

Di tingkat translasi, regulasi juga dapat terjadi melalui pengendalian aktivitas ribosom
atau ketersediaan tRNA dan asam amino. Faktor-faktor seperti kehadiran inisiasi atau faktor
elongasi, yang berperan dalam memulai atau memperpanjang rantai polipeptida, dapat

mempengaruhi kecepatan dan efisiensi sintesis protein. Selain itu, sistem pengaturan seperti

22 SSCJ - VOLUME. 3, NO. 2, TAHUN 2025



e-ISSN : 2985-3753; p-ISSN : 2985-3761; Hal. 15-24

kontrol translasi melalui mikroRNA (miRNA) juga memainkan peran penting dalam
memodulasi produksi protein dengan cara menghambat mRNA tertentu sehingga tidak
diterjemahkan.

Proses sintesis protein yang melibatkan DNA, RNA, dan ribosom merupakan rangkaian
yang kompleks dan terkoordinasi dengan baik, yang memungkinkan ekspresi genetik dari
informasi yang disimpan dalam DNA menjadi protein fungsional yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup sel dan organisme. DNA sebagai template genetik memberikan informasi
dasar, RNA bertindak sebagai penghubung yang membawa informasi tersebut ke ribosom,
yang pada gilirannya membentuk protein. Regulasi yang ketat terhadap proses-proses ini
memungkinkan sel untuk mengatur produksi protein sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
internalnya. Dengan demikian, pemahaman mengenai peran asam nukleat dalam sintesis
protein adalah kunci untuk memahami banyak proses biologis yang mendasari kehidupan, serta

untuk mengembangkan aplikasi bioteknologi dan terapi medis.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, peran asam nukleat, khususnya DNA dan RNA, dalam proses
sintesis protein merupakan fondasi utama dalam mekanisme ekspresi genetik yang sangat
kompleks namun terstruktur dengan cermat. DNA berfungsi sebagai penyimpan informasi
genetik yang mengandung instruksi untuk pembuatan protein, sementara RNA bertindak
sebagai penghubung yang mentransfer informasi genetik dari DNA ke ribosom, tempat sintesis
protein terjadi. Proses ini dimulai dengan transkripsi, di mana informasi dari DNA disalin
menjadi mRNA, yang kemudian diproses dan diterjemahkan oleh ribosom dalam proses
translasi menjadi rantai polipeptida. Ribosom, yang terdiri dari subunit besar dan kecil,
memainkan peran penting dalam memfasilitasi interaksi antara mMRNA dan tRNA, serta dalam
pembentukan ikatan peptida antar asam amino. Setiap tahap dari sintesis protein ini diatur
secara ketat oleh berbagai mekanisme regulasi genetik, baik di level transkripsi maupun
translasi, yang memastikan bahwa produksi protein hanya terjadi sesuai dengan kebutuhan sel
dan organisme. Regulasi ini melibatkan faktor-faktor pengatur yang mengontrol ekspresi gen,
serta pengolahan dan stabilitas mMRNA yang mengatur kapan dan seberapa banyak protein yang
diproduksi. Selain itu, pengendalian translasi dan modifikasi pasca-translasi seperti mikroRNA
juga berperan dalam pengaturan yang lebih halus terhadap produksi protein. Dengan demikian,
sintesis protein bukan hanya proses biokimia yang terjadwal, tetapi juga merupakan fenomena
yang sangat terorganisir dan dapat dikendalikan, yang memungkinkan organisme untuk

merespons berbagai perubahan dalam lingkungan atau kebutuhan fisiologis. Pemahaman



Peran Asam Nukleat dalam Proses Sintesis Protein: Analisis Mekanisme DNA, RNA, dan
Ribosom dalam Regulasi Genetik

tentang peran DNA, RNA, dan ribosom dalam sintesis protein ini penting untuk berbagai
aplikasi bioteknologi dan pengembangan terapi medis, terutama dalam mengatasi gangguan

genetik dan penyakit terkait produksi protein.
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